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ABSTRAK 

Masyarakat yang memanfaatkan energi biomassa sebagai bahan alternatif (briket) masih secara 

manual dengan menggunakan kayu atau benda keras lainya sebagai media penghancur, namun 

menghasilkan butiran arang yang kasar dan tidak seragam sehingga berdampak pada kualitas briket 

arang yang dihasilkan. Pembuatan alat ini bertujuan untuk menyelasaikan masalah yang ada pada 

proses pembuatan briket, dengan memanfaatkan putaran motor penggerak bensin sebagai 

penggerak, alat ini juga di lengkap saringan pengayak dengan tujuan mendapatkan hasil arang 

biomassa yang seragam. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam waktu 55 detik dengan putaran 

motor 1.440 Rpm sebanyak 1 kg bahan arang dapat dihancurkan dan mendapatkan hasil sebanyak 

0,9 kg arang biomassa yang seragam sesuai kebutuhan. 
 

ABSTRACT 

The community that utilizes biomass energy as an alternative material (briquettes) still 

manually uses wood or other hard objects as a crushing medium, but produces coarse and non-

uniform charcoal granules which have an impact on the quality of the charcoal briquettes 

produced. The purpose of making this tool is to solve the problems in the briquette making process, 

by utilizing the rotation of a gasoline engine as a driver, this tool is also equipped with a sieve with 

the aim of obtaining uniform biomass charcoal results. The results of the study showed that within 

55 seconds with a motor rotation of 1,440 Rpm as much as 1 kg of charcoal material can be 

crushed and get results as much as 0.9 kg of uniform biomass charcoal according to needs. 

Keywords: Briquettes, Charcoal, Crusher, Motor Rotation, Sieve. 

1. PENDAHULUAN 

Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil karena 

beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang 

dapat diperbaharui, relatif tidak mengandung sulfur sehingga tidak menyebabkan polusi udara, dan 

mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan pertanian (Dharma, U.S.2013). 

Biomassa merupakan campuran material organik yang kompleks, terdiri atas karbohidrat, lemak, 

protein, dan sedikit mineral lain seperti sodium, fosfor, kalsium, dan besi (Ridhuan, 2017). 

Komponen utama biomassa tersusun atas selulosa dan lignin (Hermiati Dkk, 2018). 

Salah satu energi alternatif dari energi biomassa yang dapat dikembangkan adalah briket. 

Briket diartikan sebagai bahan bakar yang berwujud padat dan dibuat dari berbagai bahan dasar dari 

sisa-sisa bahan organik yang telah mengalami proses pemampatan dengan daya tekan tertentu 

(Marwanza dkk, 2001). Indonesia sebenarnya memiliki potensi energi terbarukan sebesar 311.232 

Mega-Watt (MW), namun kurang lebih hanya 22% yang dimanfaatkan (Manialup dkk, 2015). 

Masyarakat indonesia terlena dengan harga BBM yang murah, sehingga lupa untuk memanfaatkan 

dan mengembangkan sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui (briket). 

Sedangkan di NTT menjadi salah satu provinsi dengan tingkat ketergantungan tertinggi 

terhadap penggunaan kayu bakar sebagai bahan bakar dimana 83,4% penduduknya menggunakan 

kayu bakar untuk memasak (Ntelok dkk, 2022). Adapun masyarakat yang memanfaatkan energi 
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biomassa sebagai bahan alternatif (briket) namun secara manual dengan menggunakan kayu atau 

benda keras lainnya sebagai media penghancur. Namun menghasilkan butiran arang yang kasar dan 

tidak seragam, sehingga dapat berdampak pada kualitas briket arang yang dihasilkan. Pesatnya 

perkembangan teknologi akhir-akhir ini menuntut tenaga ahli untuk menciptakan inovasi atau 

produk mutakhir yang dapat mengubah peradaban manusia agar lebih efisien dalam waktu, tenaga 

dan biaya yang dikeluarkan (Cindy vena, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat mesin penghancur arang 

biomassa. Mesin yang dirancang adalah mesin penghancur arang dengan menggunakan motor 

bensin sebagai sumber penggeraknya. Mesin penghancur arang ini diharapkan dapat memudahkan 

dalam proses pembuatan briket arang serta meningkatkan nilai jual briket. Penelitian ini mengarah 

pada pengembangan teknologi tepat guna yang dapat diimanfaatkan oleh masyarakat dengan judul 

“Rancang Bangun Mesin Penghancur Arang Biomassa Untuk Bahan Baku Briket Dengan 

Penggerak Motor Bensin” 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode konvensional, yaitu suatu metode 

yang dilakukan dengan melakukan prosedur penelitian, dari tahap persiapan, tahap pembuatan alat 

dan tahap pengujian. 

2.1 Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

- Mesin Las 

- Mesin Bor 

- Mesin gurinda 

- Meter 

- Mistar Siku 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

- Besi Siku 

- Plat Galvalum 

- Elektroda 

- Pisau gurinda 

- Poros 

- Bearing 

- Pulli 

- Sabuk-V 

- Besi Beton 

 

2.2 Tahap Persiapan 

- Desain Gambar kerja menggunakan aplikasi solidwork, kemudian dicetak sebagai acuan 

dalam proses pembuatan mesin. 

- Persiapan alat dan bahan untuk proses pembuatan mesin. 
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2.3 Desain Alat 

 

Gambar 1. Desain Alat penghancur arang biomassa 

2.4 Tahap Pembuatan Mesin 

- Pemotongan besi siku sebagai rangka dari mesin penghancur arang dengan ukuran sesuai 

dengan yang sudah didesain sebelumya. Selanjutnya dilas menggunakan las listrik 

- Setelah pembuatan rangka selesai selanjutnya pembuatan badan dari alat penghancur arang 

dan motor bensin. 

- Proses pengecatan semua komponen. 

- Pada proses selanjutnya penggabungan komponen 

2.5 Pengujian Alat 

- Menghidupkan motor pengerak 

- Memasukan arang, kemudian menghitung berapa kapasitas produksi alat untuk mengetahui 

hasil dari mesin tersebut. 

- Mengetahui tingkat kehalusan dari hasil penyaringan pada mesin penghancur arang 

biomassa. 

- Melakukan variasi putaran dari motor penggerak bensin. 

- Menganalis hasil putaran dari alat terhadap hasil arang biomassa yang sudah dihancurkan. 

3. HASIL PERANCANGAN ALAT 

Hasil perancangan alat dilakukan menggunakan software solidworks 2021 sebagai bahan 

acuan pembuatan alat penghancur arang biomasa, Hasil perancangan tersebut digunakan sebagai 

bahan acuan dalam pembuatan alat penghancur biomassa dan hasil pembuatan alat tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut : 

1. Dimensi Alat 

a. Panjang rangka : 72 cm 

b. Lebar rangka : 37 cm 

c. Tinggi rangka : 74 cm 

d. Lebar corong : 32 cm 

e. Diameter poros : 2,5 cm 

2. Spesifikasi Alat 

a. Motor Bensin Penggerak 5.8 Hp 

b. Putaran output 3.600 rpm 
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Gambar 2. Hasil Perancangan Alat Penghancur Arang Biomassa 

3.1 Analisis Data 

1. Perhitungan Putaran Puli Poros Pisau 

Rumus yang digunakan untuk menghitung kekuatan bending adalah sebagai berikut : 

  

  
 = 

  

  
 = 

  

   
 . 

  

     
 

Sehingga. 

   = (80 x 3.600)/(200.   ) 

   = 
       

   
 = 1.440 rpm 

2. Perhitungan Poros 

Jika P adalah Daya output dari motor penggerak, maka berbagai macam faktor keamanan 

biasanya dapat diambil dalam perencanaan, sehingga koreksi pertama dapat diambil kecil. Jika 

faktor koreksi adalah    maka daya rencana    (kW) sebagai patokan adalah. 

   =    . P 

Sehingga : 

   = 1,2 x 4,265 kW 
   = 5,1156 kW 

3. Perhitungan Momen Rencana Poros 

Jika momen puntir (disebut juga sebagai momen rencana) adalah T (kg.mm) maka rumus yang 

digunakan adalah. 

T = 9,74 x 105 
  

  
 



 Mata, dkk., Rancang Bangun Mesin Penghancur Arang Biomassa Sebagai Bahan Baku Briket Dengan 

Penggerak Motor Bensin 

 

 

97 

 
 

T = 9,74 x 105 
         

         
 

T = 9,74 x 105 
         

         
 

T = 974.000 x 
         

         
 

T = 1.384,054 kg.mm 

4. Perhitungan Diameter Poros 

Untuk menentukan diameter poros rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   =[  
   

  
     T]1/3 

Sehingga : 

   = [
   

      
           x 1.384,054]1/3 

   = 12,40 mm 

5. Perhitungan Tegangan Geser Poros 

Bila momen rencana T (kg.mm) dibebankan pada suatu diameter poros    (mm), maka 

tegangan geser   (kg/mm
2
) yang terjadi adalah. 

  = 
 

   
    

 = 
     

  
  

  = 
     

  
  

  = 
               

      
  

  = 3,128 kg/mm2 

6. Perhitungan Tegangan Geser Poros yang Diizinkan 

Tegangan geser yang diizinkan    (kg/mm
2
) untuk pemakaian umum pada poros dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus. 

  = 
  

         
 

Setelah dilakukan perhitungan poros tegangan geser yang diizinkan    lebih besar dari 

tegangan yang terjadi pada poros   sehingga konstruksi dikatakan aman karena    >  . 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil perancangan, pembuatan hingga pengujian alat penghancur arang biomassa ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Mesin penghancur arang biomassa yang dirancang dan diuji coba telah berfungsi dengan baik 

sesuai hasil rancangan. 

2. Dari pengujian kinerja alat maka didapatkan hasil massa arang biomassa 1 kg pada pengujian 

tahap 1 menghasilkan bahan baku briket paling cepat dengan waktu 55 detik dengan massa 0,9 

kg. 

4.2 Saran 

Mesin penghancur arang biomassa ini sudah berfungsi namun masih memerlukan 

penyempurnaan dari peneliti yang ingin memodifikasi mesin ini yaitu: 

1. Dengan membuat variasi saringan pengayakan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Lebih memperhatikan kecepatan putaran motor penggerak. 
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